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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan sangat diperlukan oleh manusia sebagai sarana untuk 

pengembangan diri,karena Pendidikan merupakan salah satu pondasi yang 

menetukan ketangguhan dan kemajuan suatu bangsa. Jalur Pendidikan pun 

dapat diperoleh melalui jalur Pendidikan formal maupun non formal. 

Sekolah sebagai Lembaga Pendidikan formal dituntut untuk melaksanakan 

proses pembelajaran yang baik dan seoptimal mungkin. Sebagaimana 

tertuang dalam Undang-Undang Republik Indonesia No. 20 Tahun 2003 

tentang system Pendidikan Nasional Bab I,Pasal I, dijelaskan bahwa : 

“Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana 

untuk mewujudkan  suasana belajar dan proses 

pembelajaran  agar peserta didik secara aktif 

mengembangkann potensi dirinya untuk memiliki 

kekuatan spiritual, keagamaan, pengndalian diri, 

kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia serta 

keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, 

bangsa dan negara”. 

 

Pelaksanaan pembelajaran saat ini telah mengalami 

perubahan,dimana siswa tidak dianggap sebagai objek pembelajaran 

semata,tetapi harus diberikan peran aktif serta dijadikan mitra dalam proses 

pembelajaran sehingga siswa bertindak sebagai peserta didik yang aktif 

sedangkan guru bertindak sebagai fasilitator dan mediator yang kreatif. 

Matematika adalah salah satu ilmu pengetahuan yang mempunyai 

peran penting dalam perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi 

(Siagian, 2016, hlm. 60). Matematika memiliki peran penting dalam 

berbagai disiplin ilmu. Namun pada kenyataannya siswa masih merasa 

malas dan kurang minat mempelajari ilmu tersebut dikarenakan 

matematika dianggap ilmu yang susah. Selain itu dari hasil survei yang 

dilakukan oleh Organisation for Economic Co-operation and Development 

(OECD) terhadap anak usia 15 tahun pada 2022 yang lalu dalam 

pelaksanaan Program For Iternasinal Student Assessment  (PISA), 

menempatkan kemampuan matematika pelajar Indonesia menurun sebasar 
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12 poin jka dibandingkan dengan hasil PISA 2018 dan hanya duduk di 

peringkat 74 dari 79 negara. Pelajar Indonesia dalam matematika mencapai 

skor 365,sebesar 472.  Kondisi yang memprihatinkan tersebut sangat 

berdampak pada pengaplikasian konsep matematika terhadap kehidupan 

keseharian siswa. 

Menurut Purwanto dalam Murizal (2020, hlm. 90) pada  mata 

pelajaran matematika menekankan pada konsep. Artinya dalam 

mempelajari matematika siswa harus memahami konsep matematika 

terlebih dahulu agar dapat menyelesaikan soal-soal dan mampu 

mengaplikasikan pembelajaran tersebut di dunia nyata serta mampu 

mengembangkan  kemampuan  lain  yang  menjadi  tujuan  dari  

pembelajaran matematika. Pemahaman konsep matematika merupakan 

dasar untuk belajar matematika secara bermakna. Dalam lampiran 

Permendikbud No. 36 tahun 2018 menyatakan pelajaran matematika 

bertujuan agar peserta didik dapat (1) Menggunakan pola sebagai dugaan 

dalam penyelesaian masalah, dan mampu membuat generalisasi 

berdasarkan fenomena atau data yang ada. (2) Menggunakan penalaran 

pada sifat, melakukan manipulasi matematika baik dalam penyederhanaan, 

maupun menganalisa komponen yang ada dalam pemecahan masalah. (3) 

Mengkomunikasikan gagasan, penalaran serta mampu menyusun bukti 

matematika dengan menggunakan kalimat lengkap, simbol, tabel, diagram, 

atau media lain untuk memperjelas keadaan atau masalah. 

Sesuai dengan salah satu tujuan dalam pembelajaran matematika 

pada Permendikbud yaitu agar siswa mempunyai kemampuan memahami 

konsep matematis yang di dalamnya terhadap kompetensi dalam 

menjelaskan keterkaitan antar konsep yang akan digunakan untuk 

memecahkan suatu permasalahan. Kemampuan pemahaman konsep 

merupakan landasan yang penting untuk berpikir dalam menyelasikan 

permaalahan matematika maupun permasalahan lainnya dalam kehidupan 

sehari-hari. 

Salah satu permasalahan yang dihadapi oleh siswa khususnya pada 

tingkat pendidikan dasar adalah sulitnya siswa memahami suatu konsep 
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materi pelajaran yang diajarkan seperti materi mata pelajaran matematika. 

Menurut Martunis (2014, hlm. 76) kurangnya kemampuan siswa dalam 

memahami konsep matematika mengakibatkan, “siswa sulit 

mengkomunikasikan ide-ide atau konsep yang terdapat di dalam 

matematika secara lisan maupun tulisan, sehingga mengakibatkan siswa 

kesulitan mengerjakan soal-soal dalam bentuk permasalahan dan 

menyebabkan rendahnya prestasi siswa”. Matematika adalah mata 

pelajaran yang sangat penting dalam kehidupan sehari-hari karena banyak 

masalah yang dapat diselesaikan dengan teori-teorinya. Pemahaman 

konsep matematika memiliki bebera pa indikator, menurut Herdy dalam 

(Fistaningsih, 2011, hlm. 16) beberapa indikator yang dapat dicermati yaitu 

siswa mampu mendefinisikan konsep secara verbal dan tulisan, 

mengidentifikasi dan membuat contoh dan bukan contoh, menggunakan 

model, diagram dan simbol-simbol untuk mempresentasikan suatu konsep, 

mengubah suatu bentuk representasi ke bentuk lainnya. Lestari dan 

Yudhanegara (2015, hlm. 81) menyatakan keterampilan kunci untuk 

memahami matematika adalah mampu mengenali dan memahami ide-ide 

matematika. Oleh karena itu, pemahaman konsep matematis harus 

diajarkan sejak siswa berada pada sekolah dasar. Peserta didik yang berada 

pada sekolah dasar sedang mengalami periode emas dalam pertumbuhan 

fisik dan pikiran. Sehingga siswa dapat dengan mudah untuk memahami 

konsep matematis jika diajarkan sejak usia dini. 

Pemahaman konsep mempunyai peranan yang sangat penting 

dalam pengetahuan matematika. Penekanan terhadap konsep dapat 

membuat peserta didik untuk memperoleh konsep yang permanen yang 

didapat melalui pengalaman sehingga peserta didik mampu 

menghubungkan suatu konsep dengan konsep yang lainnya (  Ansari, 2016 

). Ula,dkk (2021) menyebutkan bahwa pembelajaran matematika yang 

harus ditekankan didasar ialah pemahaman konsep. Apabila pemahaman 

konsep sudah baik pada awal pembelajaran,maka siswa akan mampu 

memecahkan masalah-masalah yang baru. Dengan pemahaman konsep 

matematika yang baik, siswa akan mudah mengingat, memahami dan 
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mengungkapkan kembali suatu konsep yang telah dipelajari serta dapat 

menyelesaikan berbagai variasi soal matematika. Namun kenyataannya 

salah satu masalah dalam pembelajaran matematika adalah masih 

rendahnya pemahaman siswa terhadap konsep matematika. 

Berdasarkan dari hasil observasi prapenelitian yang dilakukan 

pada siswa kelas IV SDN 042 Gambir Bandung  siswa di sana cenderung 

kurang atau tidak mampu mendefinisikan suatu konsep pada pembelajaran 

baik lisan maupun tulisan. Indikator yang dapat terlihat dari kurangnya 

pemahaman siswa yaitu siswa kurang dalam membuat contoh suatu konsep 

pada pembelajaran matematika, kurangnya pemahaman penggunaan 

simbol perbandingan pada pecahan. Selain itu siswa belum mampu untuk 

mengubah suatu pecahan kebentuk pecahan yang lainnya.Pemahaman 

konsep sangatlah penting untuk dikembangkan dikarenakan siswa akan 

lebih mudah dalam menghadapi suatu permasalahan kontekstual pada 

pembelajaran matematika. Penyampaian materi matematika memerlukan 

adanya media dan model yang tepat sehingga dapat membantu siswa 

memahami konsep matematika. 

Selain itu model pembelajaran yang kurang inovatif dan 

keterbatasan alat peraga yang digunakan guru dalam menyampaikan materi 

pembelajaran mengakibatkan siswa kurang memahami konsep 

Matematika. Berdasarkan observasi prapenelitian di SDN 042 Gambir 

Bandung pada tanggal 5 sampai 9 februari 2024  kurangnya pemahaman 

konsep matematika berakibat pada hasil belajar matematika siswa rendah. 

Rendahnya hasil tersebut terlihat dari nilai Ulangan Tengah Semester 

(UTS) pada siswa kelas IV rendah. Menurut wawancara wali kelas IV 

siswa cenderung kurang menguasai pembelajaran matematika pada soal 

cerita. Menurut wali kelas IV hanya 15% saja yang mendapatkan nilai di 

atas KKM,sedangkan 85% siswa nilainya dibawah KKM. Selain itu 

berdasarkan wawancara kepada siswa mereka tidak menyukai 

pembelajaran matematika, mereka menganggap matematika sulit untuk 

mempelajarinya. Mereka belum memhahami pembelajaran terhadap 

pemahaman konsep matematika pada soal cerita. Penguasaan matematika 
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yang baik pada siswa tidak terlepas dari besarnya pengetahuan, 

pemahaman, dan penguasaan materi ajar yang dimiiliki oleh guru. 

Pembelajaran matematika disusun secara berurutan, logis, berjenjang dari 

yang mudah hingga rumit.  

Pada observasi diperoleh bahwa penggunaan metode ceramah yang 

berulang-ulang membuat siswa kurang aktif dikarenakan guru lebih 

berperan aktif dalam proses pembelajaran sehingga siswa hanya 

mendengarkan apa yang dijelaskan oleh guru. Model pembelajaran yang 

digunakan masih berpusat pada guru sehingga pembelajaran belum optimal 

sehingga kurang merangsang antusias belajar siswa khususnya dalam 

pembelajaran matematika, selain itu guru juga tidak menyediakan media 

belajar yang menarik serta anggapan siswa bahwa matematika adalah mata 

pelaharan yang sulit dipelajari. Pembelajaran di sekolah juga cenderung 

text book oriented dan kurang mengaitan materi pembelajaran dengan 

kehidupan sehari-hari yang dialami oleh siswa. Hal ini berkaitan dengan 

model pembelajaran yang digunakan oleh seoarang pendidik dalam 

menyampaikan materi pembelajaran kepada siswa, dimana model 

pembelajaran berpengaruh dalam memnetukan pendekatan pembelajaran, 

strategi pembelajaran, metode pembelajaran, serta teknik dan taktik 

pembelajaran.  Oleh sebab itu, diperlukan model pembelajaran yang tepat 

agar sasaran pengajaran tercapai. Alasan penerapan Model Problem Based 

Learning (PBL) berbantuan media PARI dalam penelitian eksperimen ini, 

karena pemahaman konsep matematika siswa kelas IV  apakah dengan 

Model PBL dapat meningkatkan hasill belajar Matematika kelas IV SDN 

042 Gambir Bandung pada pokok bahasan materi pecahan senilai. 

Pemilihan model PBL tersebut diharapkan dapat meningkatkan hasil 

belajar matematika. 

Upaya peningkatan pemahaman materi terus dilakukan oleh 

sekolah dan para guru yang antara lain dengan pengembangan paradigma 

baru dan penerapan berbagai metode atau mod iel piembielajaran s iecara 

biervariatif. Diengan m ienggunakan mod iel piembielajaran yang dapat 

m ienunjang piembielajaran disietiap mata pielajaran tiermasuk mat iematika 
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khususnya mat ieri skala adalah mod iel piembielajaran Probl iem Basied 

L iearning (PBL). Kariena PBL ini dilaksanakan untuk l iebih 

m ieng iembangkan kietrampilan b ierpikir kritis siswa, dan di mod iel ini siswa 

diusahakan untuk l iebih aktif dari pada s ieorang guru dalam m ienyiel iesaikan 

masalah, l iebih fokus dalam p ieny ielidikan, diskusi dan lain s iebagainya pada 

saat p iembielajaran. Hal ini s iesuai d iengan piendapat Glazier dalam Nafiah & 

Suyanto (2014) yang m ieng iemukakan bahwa “PBL m iembierikan 

kiesiempatan k iepada siswa untuk m iempielajari hal l iebih luas yang bierfokus 

pada m iempiersiapkan siswa untuk mienjadi warga niegara yang aktif dan 

biertanggung jawab”.  

Modiel piembielajaran ini dilaksanakan d iengan diawali d iengan 

piemb ierian masalah kont iekstual k iepada siswa yang b iertujuan untuk 

m ierangsang m ierieka untuk m iendalami s ietiap p iermasalahan dan 

m ieny iel iesaikan masalah t iersiebut B iersama-sama diengan anggota kielompok 

lain dalam tim. Hal ini s iesuai d iengan p iendapat Ducth dalam Shoimin, 

(2014, hlm. 129) bahwa PBL adalah mod iel piembielajaran yang dapat 

m ielatih dan miengiembangkan k iemampuan untuk m ieny iel iesaikan masalah 

yang b ieroriientasi pada masalah aut ientik dari k iehidupan aktual p iesierta 

didik. Modiel PBL p ienting ditierapkan dalam p iembielajaran mat iematika, 

kariena m ielalui mod iel ini siswa dapat m ielatih kiet ierampilan b ierpikirnya 

untuk m iem iecahkan piermasalahan yang dib ierikan ol ieh guru di k ielas. Modiel 

piemb ielajaran ini m ieniekankan pada masalah dan p iem iecahannya. Maka dari 

itu mod iel PBL ini dapat digunakan dalam p iembielajaran mat iematika, 

kariena mod iel PBL dapat b ierkaitan d iengan piem iecahan suatu p iermasalahan 

yang m iembuat piesierta didik dapat b ierfikir kritis logis dan analisis. 

Mienurut Matt iew (2012) m ienyatakan bahwa p iemb ielajaran bierbasis 

masalah yang m ierupakan m ietod ie yang pusat pada siswa dalam piengajaran 

yang m ielibatkan bielajar m ielalui p iem iecahan masalah yang asli. Mod iel PBL 

m ierupakan suatu mod iel p iemb ielajaran yang b ierdasarkan p iermasalahan 

yang ada, yang m ieniempatkan siswa siebagai subj iek b ielajar, s iehingga 

piemb ielajaran l iebih bierpusat pada siswa (stud ient cient ieried l iearning ). 

Adapun k iel iebihan PBL M ienurut Masrinah (2019, hlm. 928) PBL miemiliki 
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kieunggulan m iengajarkan siswa cara b ierpikir kritis, analitis, kr ieatif, dan 

holistik, mieningkatkan riel ievansi p iendidikan d iengan k iehidupan di luar 

kielas. Siswa diajarkan untuk mienarik p ierhatian t ierhadap isu-isu dari 

bierbagai sudut s ielama pros ies p iembielajaran. 

Miedia PARI m ierupakan m iedia piembielajaran mat iematika diengan 

m ienggunakan bantuan balok p iecahan yang t ielah dimodifikasi d iengan 

piermainan mozaik s iehingga siswa diharapkan mampu m iemahami kons iep 

matiematika dalam p iem iecahan masalah mat iematika. Mod iel piembielajaran 

Probl iem Basied L iearning (PBL) b ierbantuan m iedia PARI m ienjadikan 

piemb ielajaran l iebih inovatif kar iena t ierdapat p iermainan mat ieri piecahan 

yang dik iemas s iediemikian rupa s iehingga akan m ienimbulkan k ieantusiasm ie 

siswa untuk b ielajar 

Mienciermati hal tiersiebut di atas, sieorang guru h iendaknya 

m ieng ietahui bierbagai macam mod iel dan miedia piembielajaran agar dapat 

digunakan s iebagai alt iernatif dalam p iembielajaran, t ierutama dalam 

piemb ielajaran matiematika. P ierk iembangan kognitif, afiektif, dan psikomotor 

siswa dapat s ielaras jika sorang guru dapat m ienggunakan mod iel 

piemb ielajaran yang t iepat dalam p ienyampaian matieri. 

B iebierapa p ien ielitian yang r iel ievan t ierkait d iengan judul yang akan di 

t ieliti olieh pienulis antara lain sadalah p ienielitian yang dilakukan ol ieh Imas 

Triesnawati, Yulyanty, hasil pienielitian m ienunjukkan bahwa kielas 

iekspierimien diengan m ienierapkan mod iel PBL b ierpiengaruh s iecara signifikan 

mampu m ieningkatkan piemahaman kons iep siswa d iengan rata-rata 85,25 

l iebih tinggi dibandingkan rata-rata kielas konviesional yaitu siebiesar 76,00. 

Yang kiedua P ienielitian m ienurut Rahmadani & Arrofa (2017) dalam 

pienielitiannya t ierdapat hasil bahwa mod iel piembielajaran Probl iem Basied 

L iearning miemfasilitasi p iembielajaran siswa diengan m ieniekankan masalah 

dan pienyiel iesaian masalah siehingga siswa mampu m ieningkatkan 

kiemampuan p iembielajaran yang l iebih b iermakna, bierpikir tingkat tinggi dan 

mampu menyelesaikan masalah dengan benar yang berarti siswa memiliki 

kemampuan pemahaman terhadap suatu konsep. Perbedaan penelitian dari 

Rahmadani & Arrofa dengan penelitian ini adalah penelitian dari 
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Rahmadani tidak terdapat variabel video pembelajaran, sedangkan dalam 

penelitian ini menggunakan bantuan media video pembelajaran. Sedangkan 

persamaannya adalah sama-sama menggunakan model PBL untuk 

pemahaman konsep siswa. 

Berdasarkan uraian latar belakang tersebut maka perlu dilakukan 

penelitian dengan judul “pengaruh model Problem Based Learning 

(PBL) berbantuan media PARI (Papan Pecahan dan Geometri) 

terhadap kemampuan pemahaman konsep Matematika peserta didik 

kelas IV di sekolah dasar”. Dengan adanya penelitian ini, maka 

diharapkan dapat mendukung ketercapaiannya tujuan pembelajaran.  

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah diatas,maka penulis dapat 

mengidentifikasi beberapa masalah sebagai berikut : 

1. Masih rendahnya kemampuan pemahaman konsep peserta didik pada 

pelajaran matematika. 

2. Peserta didik kurang menanggapi secara aktif dan kurang termotivasi 

terhadap materi pembelajaran. 

3. Pembelajaran di kelas masih cenderung text book oriented dan kurang 

mengaitkan materi dengan kehidupan sehari-hari. 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah di atas, maka permasalahan yang 

akan dikaji dalam penelitian ini dirumuskan sebagai berikut: 

1. Apakah terdapat perbedaan rata-rata kemampuan pemahaman konsep 

matematis peserta didik dengan menggunakan model Problem Based 

Learning (PBL) berbantuan media PARI dengan siswa yang 

menggunakan model pembelajaran konvesional? 

2. Apakah terdapat peningkatan kemampuan pemahaman konsep 

matematis peserta didik dengan menggunakan model Problem Based 

Learning (PBL) dengan siswa yang menggunakan model pembelajaran 

konvesional? 



9 
 

 
 

3. Seberapa besar pengaruh penerapan model Problem Based Learning 

(PBL) berbantuan media PARI terhadap kemampuan pemahaman 

konsep matematis  siswa?  

4. Bagaimana proses pelaksanaan pembelajaran dengan menggunakan 

model Problem Based Learning (PBL) berbantuan media PARI   dan 

proses pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran 

konvensional pada pembelajaran matematika siswa kelas IV SD? 

D. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah ada, maka tujuan dari 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui proses pelaksanaan pembelajaran dengan 

menggunakan model Problem Based Learning (PBL) berbantuan media 

PARI  pada pembelajaran maematika siswa kelas IV SD. 

2. Untuk mengetahui perbedaan rata-rata kemampuan pemahaman konsep 

matematis peserta didik dengan menggunakan model Problem Based 

Learning (PBL) berbantuan media PARI dengan siswa yang 

menggunakan model pembelajaran konvesional. 

3. Untuk mengetahui peningkatan kemampuan pemahaman konsep 

matematis peserta didik dengan menggunakan model Problem Based 

Learning (PBL) dengan siswa yang menggunakan model pembelajaran 

konvesional. 

4. Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh penerapan model Problem 

Based Learning (PBL) berbantuan media PARI terhadap kemampuan 

pemahaman konsep matematis  siswa?  

E. Manfaat Penelitian 

Berdasarkan tujuan di atas maka manfaat dari penelitian ini yaitu 

sebagai berikut :  

1. Manfaat teoritis  

Penelitian ini diharapkan akan memberikan manfaat dan 

mendapatkan pengetahuan bagi pembaca bahkan di dunia Pendidikan 

khususnya dalam penggunakan model penggunaan PBL.  

2. Manfaat praktis  

a. Bagi siswa  
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Penelitian ini diharapkan dapat memberikan umpan balik 

terhadap peserta didik menumbuhkan kemampuan pemahaman 

konsep, kemampuan memecahkan masalah dan kemampuan 

berkomunikasi sehingga melatih kemampuan kreativitas siswa.  

b. Bagi guru  

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat positif 

bagi guru, yaitu untuk memberikan alternatif kepada guru dalam 

mengajarkan muatan matetatika dan mengikut sertakan siswa dalam 

proses pembelajaran sehingga siswa lebih mudah memahami materi 

pembelajaran serta terciptanya proses belajar yang efektif dan 

bermakna.  

c. Bagi peneliti  

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat positif 

bagi peneliti, yaitu untuk menumbuhkan khazanah ilmu 

pengetahuan dan dapat memotivasi para peneliti melakukan 

penelitian lebih lanjut yang berkaitan dengan penelitian ini. 

d. Bagi sekolah  

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat positif 

bagi sekolah,yaitu hasil penelitian ini dapat memperkaya dan 

melengkapi hasil-hasil peneltian yang telah dilakukan guru, 

memberikan informasi bagi sekolah guna untuk meningkatkan 

kemampuan pemahan konsep peserta didik,dan meningkatnya mutu 

pendidikan dan pendampingan peserta didik. 

F. Definisi Operasional 

1. Problem Based Learning (PBL) 

Model Problem Baised Leairning merupaikain sebuaih model 

pembelaijairain yaing didailaimnyai melibaitkain siswai untuk berusaihai 

memecaihkain maisailaih dengain melailui beberaipai taihaip metode ilmiaih 

sehinggai siswai dihairaipkain maimpu mempelaijairi pengetaihuain yaing 

berkaiitain dengain maisailaih tersebut dain sekailigus siswai dihaira ipkain aikain 

memilki keteraimpilain dailaim memecaihkain maisailaih. 
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Sintaik dailaim Problem Baised Leairning (PBL) meliputi: 1) 

Mengorientaisikain pesertai didik kepaidai maisailaih. 2) Mendefinisikain 

maisailaih dain mengorgainisaisikain pesertai didik untuk belaijair. 3) 

Memaindu investigaisi maindiri maiupun investigaisi kelompok. 4) 

Mengembaingkain dain mempresentaisikain kairyai. 5) Refleksi dain 

penilaiiain. 

2. Kemaimpuain Pemaihaimain Konsep Maitemaitis 

Pemaihaimain konsep aidailaih kemaimpuain menjelaisaikain sua itu situaisi 

dengain kaitai-kaitai yaing berbeda i dain daipait menginterpretaisikain aitaiu 

menairik kesimpulain dairi taibel, daitai, graifik, dain sebaigaiinyai. 

Pemaihaimain konsep maitemaitis memiliki indikaitor yaing daipait dijaidikain 

pijaikain oleh guru dailaim mengembaingkain maiteri pembelaijairain. 

Indikaitor dairi pemaihaimain konsep maitemaitis diaintairainya i: 1) 

Menyaitaikain ulaing konsep yaing telaih dipela ijairi; 2) Mengklaisifikaisikain 

objek-objek berdaisairkain konsep maitemaitikai; 3) Meneraipkain konsep 

secairai ailgoritmai; 4) Memberikain contoh aitaiu kontrai contoh di konsep 

yaing dipelaijairi; 5) Menyaijikain konsep dailaim berbaigaii representaisi; dain 

6) Mengaiitkain berbaigaii konsep maitema itikai secairai internail aitaiu 

eksternail. 

3. Mediai PAiRI (Paipain Peca ihain dain Geometri) 

Mediai PAiRI turunain mediai pembelaijairain Maitemaitikai yaiitu Bailok 

pecaihain aitaiu Opt airt (Opticail Airt) dain Geoboaird yaing dimodifikaisi 

dengain kairtu soail permaisailaihain maitemaitikai. “Opt airt is educaition 

mediai for maith by identifying colored portion of ai grid, the student 

recognise fraiction, decimail, aind percent breaikdown of their own 

design”. Opt airt merupaikain mediai pembelaijairain maitemaitikai dengain 

mengidentifikaisi baigiain wairnai paidai suaitu blok disini siswai daipait belaijair 

mengenaii pecaihain, desimail dain persen.  

Geoboaird aitaiu paipain geometri aidailaih paipain yaing telaih digaimbair 

seperti kertais berpetaik yaing diberi paiku paidai setiaip potong gairis, 

fungsinyai untuk menemukain kembaili rumus baingun daitair. 

Sintaiks  penggunaiain mediai PAiRI sebaigaii berikut:  
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a. Siswai dibentuk kelompok yaing terdiri dairi 4-5 siswai.  

b. Siswai memilih naimai kelompok sesuai pin wainai yaing tersediai.  

c. Siswai diberikain penjelaisain terhaidaip maiteri.  

d. Guru menjelaiskain maiteri dengain baintuain mediai PAiRI.  

e. Siswai mendaipait kairtu soail sesuaii yaing dipilih .  

f. Siswai menjaiwaib pertainyaiain secairai lisain yaing dibaica ikain oleh 

temainnyai. 

g. Siswai bersaimai kelompok membuait mediai PAiRI (Fraiction Airt).  

h. Siswai bersaimai guru membaihais jaiwaibain maising-maising kelompok.  

i. Siswai bersaimai guru menyimpulkain maiteri pembelaijairain. 

G. Sistematika Penulisan Skripsi 

Bagian ini berupa sisematika pembahasan peneliti yang membentuk 

sebuah karya tulis ilmiah, maka peneliti menyusun sistematika berdasarkan 

rujukan dari buku panduan penelitian karya tulis ilmiah FKIP Unpas (2022, 

hlm. 37), sebagai berikut : 

     BAB I pendahuluan, pada bagian pendahuluan karya tulis ilmiah 

ini berisikan latar belakang masalah, identifikasi masalah, batasan masalah, 

rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, definisi 

operasional, dan sistematika skripsi. 

     BAB II kajian teori dan kerangka pemikiran, pada bab II karya tulis 

ilmiah ini berisikan kajian teoritis yang berisikan teori, konsep, model, 

tujuan, karakteristik, langkah-langkah, kelebihan dan kekurangan, 

indikator, kerangka pemikiran dan rumus. Dan kajian teori ini disusun 

berdasarkan landasan teori. 

     BAB III metode penelitian, pada bab III ini menjelaskan secara 

sistematis dan terperinci. Langkah-langkah dan cara yang digunakan dalam 

menjawab permasalahan dan memperoleh kesimpulan. Pada bab ini dibagi 

menjadi beberapa bagian yaitu, metode penelitian, desain penelitian, 

populasi dan sampel penelitian, pengumpulan data dan instrument 

penelitian, teknik analisis data, dan prosedur penelitian. 
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     BAB IV hasil penelitian dan pembahasan, pada bab ini menjelaskan 

tentang temuan penelitian berdasarkan hasil pengolahan dan analisis data 

untuk menjawab rumusan masalah. 

     BAB V simpulan dan saran, pada bab V ini terdiri dari simpulan dan 

saran. Simpulan yang menjelaskan hasil penelitian secara singkat.  


